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Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator pembangunan yang cukup penting khususnya disektor ekonomi makro. Indikator ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang fluktuasi harga dari suatu paket barang dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat. Sementara laju inflasi adalah meningkatnya tingkat harga barang atau jasa kebutuhan masyarakat secara rata-rata. Inflasi tinggi menunjukkan adanya kenaikan harga rata-rata barang atau jasa ditingkat konsumen cukup tinggi. Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini antara lain: (1) mengidentifikasi variabel apa saja pada sub kelompok pengeluaran IHK yang layak untuk dianalisis lebih lanjut beserta kriterianya agar dapat terbentuk faktor paling dominan yang mempengaruhi laju inflasi dengan berbantuan software SPSS 16.0 dan Minitab 15.0; (2)mengidentifikasi variabel apa saja pada sub kelompok pengeluaran IHK yang layak untuk dihilangkan (direduksi) dan mengetahui kriterianyadengan berbantuan software SPSS 16.0 dan Minitab 15.0.
Metode pengumpulan data yang digunakan melalui metode dokumentasi, metode literatur dan metode kepustakaan. Data yang diambil dianalisis secara analisis faktor dengan berbantuan softwareSPSS 16.0dan Mintab 15.0.Banyaknya komoditi yang diamati di Kabupaten Jepara adalah sebanyak 360 Jenis barang dan jasa. Semua jenis barang dan jasa tersebut dikelompokkan kedalam 7 (tujuh) sub kelompok pengeluaran, yaitu kelompok Bahan Makanan, kelompok Makanan Jadi, kelompok Perumahan, kelompok Sandang, kelompok Kesehatan, kelompok Pendidikan, dan kelompok Transport.
Dari hasil analisis diperoleh, variabel yang layak untuk dianalisis lebih lanjut adalah kelompokMakanan jadi, Perumahan,Sandang, Kesehatan dan Pendidikan. Variabel-variabel tersebut layak untuk dianalisis lebih lanjut karena nilai MSAnya lebih dari 0.5. Kemudian dari 5 variabel yang paling dominan mempengaruhi laju inflasi tersebut dapat dipadatkan menjadi satu faktor saja. Variabel yang dihilangkan (direduksi) adalah variabel Bahan Makanan dan Transport. Variabel-variabel tersebut layak untuk dihilangkan karena nilai MSAnya kurang dari 0.5.. Penulis menyarankan untuk Analisis Faktor dalam analisis datanya sebaiknya menggunakan software SPSS 16.0, karena software SPSS 16.0 dalam penyajian datanya lebih lengkap sehingga informasi yang diperoleh bisa maksimal.


